I11. METODE PENELITIAN

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya, maka diperlukan suatu metodologi yang merupakan suatu usaha
untuk menyelidiki dan menemukan serta mengungkap kebenaran suatu

pengetahuan secara ilmiah.

A. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah dalam penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis
normatif dan pendekatan yuridis empiris. Pendekatan yuridis normatif adalah
pendekatan dengan cara menelaah kaidah-kaidah, norma-norma, aturan-aturan,
yang berhubungan dengan masalah yang akan di teliti, sedangkan pendekatan
yuridis empiris dilakukan dengan cara mendapatkan keterangan langsung dari

responden di lapangan.*

B. Jenis dan Sumber Data
Sumber dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

! Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum, Maju Mundur., Bandung, 2008. him.87
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1. Data Premier
Data premier adalah data utama yang diperoleh secara langsung dari lapangan
penelitian dengan cara melakukan wawancara dengan responden, untuk
mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data tambahan yang diperoleh dari berbagai sumber
hukum yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Data sekunder
dalam penelitian ini, terdiri dari:
a. Bahan hukum premier
Bahan hukum premier bersumber dari:
(1) Undang-Undang Nomor29 Tahun 2004 Tentang Praktik Kedokteran
(2) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan
(3) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)
b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder dapat bersumber dari bahan-bahan hukum yang
melengkapi hukum premier dan peraturan perundang-undangan lain yang
sesuai dengan masalah dalam penelitian ini.
c. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier dapat bersumber dari berbagai bahan seperti
teori/pendapat para ahli dalam berbagai literature/buku hukum,

dokumentasi, media massa, kamus hukum dan sumber dari internet.
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C. Penentuan Narasumber

Penelitian ini membutuhkan narasumber yang menjadi sumber informasi
mengenai mengenai permasalahan yang dibahas. Narasumber ini adalah sebagai
berikut:

1. Penyidik Polresta Bandar Lampung : 1 orang

2. Dosen Bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum Universitas

Lampung : 1 orang
3. Ketua IDI Provinsi Lampung : 1 orang
Dengan demikian jumlah seluruh narasumber sebanyak : 3 orang

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk melengkapi data guna pengujian hasil penelitian ini, digunakan prosedur
pengumpulan data yang terdiri dari :
1. Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara mengadakan studi
kepustakaan (Library Research). Studi kepustakaan dimaksudkan untuk
memperoleh arah pemikiran dan tujuan penelitian yang dilakukan dengan
cara membaca, mengutip, dan menelaah literatur-literatur yang menunjang
peraturan perundang-undangan serta bahan-bahan bacaan ilmiah lainnya

yang mempunyai hubungan dengan permasalahan yang akan dibahas.
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2. Data Premier

1) Observasi
Yaitu pengumpulan data secara langsung terhadap objek penelitian,
untuk memperoleh data yang valid dengan menggunakan metode
observasi yang dilaksanakan di Polresta Bandar Lampung.

2) Wawancara (Interview)
Yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara
(Interview) secara langsung dengan alat bantu daftar pertanyaan yang
bersifat terbuka. Dimana wawancara tersebut dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan menentukan
terlebih dahulu responden/narasumber yang akan diwawancarai sesuai
dengan objek penelitian yang berkaitan dengan permasalahan dalam
penelitian.
Wawancara tersebut dilakukan dengan petugas Polresta Bandar

Lampung.

2. Prosedur Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, selanjutnya adalah pengolahan data, yaitu kegiatan
merapikan dan menganalisa data tersebut, kegiatan ini meliputi kegiatan
seleksi data dengan cara memeriksa data yang diperoleh melalui
kelengkapannya. Klasifikasinya atau pengelompokan data secara sistematis.
Kegiatan pengolahan data dapat dilakukan sebagai berikut :
1. Editing data, yaitu memeriksa atau meneliti data yang keliru, menambah

serta melengkapi data yang kurang lengkap.



35

2. Klasifikasi data, yaitu penggolongan atau pengelompokan data menurut
pokok bahasan yang telah ditentukan.
3. Sistematis data, yaitu penempatan data pada tiap pokok bahasan secara

sistematis hingga memudahkan interpretasi data.

E. Analisis Data

Proses analisa data merupakan usaha untuk menemukan jawaban atas pertanyaan
mengenai perihal di dalam rumusan masalah serta hal-hal yang diperoleh dari
sesuatu penelitian pendahuluan. Dalam proses analisa data ini, rangkaian data
yang telah tersusun secara sistematis menurut klasifikasinya kemudian diuraikan
dan dianalisis secara analisis kualitatif, yakni dengan memberikan pengertian
terhadap data yang dimaksud menurut kenyataan yang diperoleh di lapangan dan
disusun serta diuraikan dalam bentuk kalimat per kalimat. Kemudian dari hasil
analisa data tersebut di interpretasikan ke dalam bentuk kesimpulan yang bersifat

induktif yang berupa jawaban permasalahan berdasarkan hasil penelitian.



